ABSTRAK

Sebagai negara yang berkembang sebenarnya Indonesia memiliki
berbagai macam potensi yang dimiliki untuk menjadi negara yang lebih maju, dan
sumber penerimaan negara Indonesia dibagi menjadi dua yaitu penerimaan
dalam negeri dan dari penerimaan luar negeri, dan pajak merupakan salah satu
sumber penerimaan negara. Pada umumnya pendapatan negara merupakan
sumber utama belanja negara di samping komponen pembiayaan APBN yang
meliputi penerimaan pajak dan bukan pajak. Penelitian ini menganalisis dampak
pelayanan pegawai pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sidoarjo Selatan.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian asosiatif kausal yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara dua variabel atau lebih. Sampel pada penelitian ini adalah Wajib
Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sidoarjo Selatan sebanyak 70
orang. Metode pengambilan sampel menggunakan convenience sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan. Alat uji yang digunakan adalah
teknik analisis regresi linier berganda dengan software SPSS 17,0. Hasil
penelitian ini menunjukkan diantaranya bahwa Pelayanan pegawai pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Sidoarjo Selatan. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sidoarjo Selatan.
Sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Sidoarjo Selatan. Pelayanan pegawai pajak,
kesadaran Wajib Pajak dan sanksi pajak secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sidoarjo
Selatan.
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